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ABSTRAK

Tuberculosis merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium
tuberculosis. Bakteri ini lebih sering menginfeksi paru-paru. Penderita TB paru dengan BTA
positif akan mengalami inflamasi yange.menyebabkan jumlah lekosit dan eritrosit meningkat.
Jumlah leukosit berkaitan dengan_fungsinya sebagaispertahanan,sehingga ketika terjadi infeksi
pada penderita TB paru denganBTA positif jumlah lekosit akan mengalami pengendapan yang
lebih cepat karena bertambahnya jumlah sel darah; apabila‘jumlah leukosit tinggi maka, darah
akan mengendap sehingga Laju Endap Darah akan tinggi. Tujuan penelitian untuk mengetahui
hubungan derajat BT A positif dengan laju endap darah pada penderita Tuberculosis paru. Jenis
penelitian ini adalah/penelitian analitik."Sampel penelitian adalah pasien Tuberculosis paru derajat
BTA positif di Puskesmas Siwalan Kabupaten Pekalongan,sebanyak 20 penderita. Hasil
pemeriksaan menunjukkan bahwa rata-rata laju endap darah pada penderita derajat BTA positif 1
sebesar 20.66 mm/jam,sedangkan rata-rata laju endap darah pada derajat BT A positif 2 sebesar
30.71 mm/jam danfrata laju endap darah spada penderita derajat BTA positif 3 sebesar 61.80
mm/jam. Uji statistik spearman rank dipereleip value sebesar 0,00 < 0,05, dan nilai r sebesar
0,716, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan derajat BTA positif dengan Laju Endap
Darah pada penderita T;B paru.
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ABSTRACT

Tuberculosis is an infectious disease caused by the bacterium Mycobacterium tuberculosis. These
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